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1.1. Latar Belakang

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak negara yang dikenakan
terhadap bumi dan bangunan berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 1985 tentang
Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 12
Tahun 1994. Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan adalah pajak
yang dikenakan atas bumi dan atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan atau
dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan pertambangan. Setiap tanah
yang dimiliki atau dikuasai oleh pribadi wajib dibayarkan pajaknya untuk
negara guna meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

Kabupaten Belu merupakan salah satu daerah di Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang pengelolaan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan
telah dikelola oleh Pemerintah Daerah. Kemudian, sejak berlakunya Undang-
Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi Daerah, maka
kewenangan dalam pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Pedesaan
dan Perkotaan (PBB P2) telah diserahkan ke pemerintah kabupaten atau kota
dengan tujuan agar pendapatan dari pajak bumi dan bangunan tersebut
sepenuhnya dapat digunakan dalam percepatan pembangunan daerah tersebut.

Mengingat banyaknya institusi, baik pemerintah maupun swasta yang
menjadikan bidang tanah dengan rumah didalamnya sebagai objek
kegiatannya, maka penulis bermaksud untuk menulis sebuah skripsi yang
berjudul pemanfaatan SIG untuk evaluasi nilai pajak bumi dan bangunan
berdasarkan NJOP tahun 2018 untuk memberikan informasi pada masyarakat
bahwa pentingnya membayar pajak agar sepenuhnya pembayaran pajak
tersebut dapat membantu membangun daerah dan memberikan informasi
mengenai berapa pajak bumi bangunan yang harus dibayar masyarakat tiap

tahunnya.



1.2. Perumusahan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana evaluasi
nilai pajak bumi dan bangunan Desa Fatubaa, Desa Tialai Dan Desa Naekasa,
Kecamatan Tasi Feto Barat, Kabupaten Belu NTT pada tahun 2018
berdasarkan harga NJOP”.

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Mengevaluasi nilai pajak bumi dan bangunan di Desa Fatubaa, Desa Tialai
dan Desa Naekasa, Kecamatan Tasi Feto Barat, Kabupaten Belu NTT
berdasarkan NJOP pada tahun 2018.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Mempermudah masyarakat untuk mengetahui berapa harga nilai pajak dan
bumi dari properti yang mereka punya di Desa Fatubaa, Desa Tialai dan Desa
Naekasa, Kecamatan Tasi Feto Barat, Kabupaten Belu NTT pada tahun
2018.

1.4.Batasan Masalah

Adapun Batasan Masalah Dalam Penelitian ini adalah Sebagai berikut :

1. Peta bidang di Desa Fatubaa, Desa Tialai dan Desa Naekasa,
kecamatan Tasi Feto Barat diperoleh dari Badan Pertanahan
Nasional (BPN) Kabupaten Belu.

2. Data NJOP Desa Fatubaa, Desa Tialai dan Desa Naekasa,
Kecamatan Tasi Feto Barat Kabupaten Belu NTT diperoleh dari
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(DPPKAD) Kabupaten Belu.



1.5. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Membahas tentang tujuan penelitian yang berisikan tentang sasaran penulis
melakukan penelitian tersebut, rumusan masalah yang berisikan tentang
sasaran penulis melakukan penelitian tersebut, batasan masalah berisikan
tentang batas ruang lingkup dalam penelitian ini dan sistematika penulisan

yang berisikan tentang tata cara dalam melaksanakan penelitian.

Bab Il Dasar Teori

Menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian
Menjelaskan lokasi waktu penelitian, alat dan bahan yang digunakan, dan
Diagram alir penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Menjelaskan rincian dari pelaksanaan penelitian sehingga mendapatkan
penyajian hasil peta evaluasi nilai pajak bumi dan bangunan berdasarkan
NJOP pada tahun 2018.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Uraian singkat tentang pembahasan mengenai penelitian yang dilakukan dan

juga saran - saran menyangkut penelitian yang dilakukan.



